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METODE KRITIK HADIS

A. Pengertian Metode Kritik Hadis
Metode berasal dari kata method dalam bahasa Inggris. Dalam Macquarie
Dictionary (1982), a method is a way of doing something, especially in accordance with a
definite plan yang artinya metode adalah suatu cara melakukan sesuatu, terutama yang
berkenaan dengan rencana tertentu.!
Kritik, dalam kamus besar Indonesia adalah kecaman atau tanggapan, kadang

disertai uraian dan pertimbangan baik dan buruk terhadap suatu hasil karya.? Dalam Bahasa

Arab, kritik adalah nagd. Dalam mu’jam maqayis al-lughah 4% 32\ Je J4 yang artinya

mengeluarkan sesuatu.®
Hadis secara etimologis berarti jadid (baru)* lawan dari gadim (lama).> Sedangkan

secara terminologis, para ulama hadis mendefinisikan dengan:

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa ucapan,
perbuatan, persetujuan maupun sifat.

! Rochayah Machali, Pedoman Bagi Penerjemah. Panduan Lengkap Bagi Anda Yang Ingin Menjadi Penerjemah
Profesional (Bandung: Kaifa, 2009), 75-76.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II. Cet IV (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 466.

3 Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mujam Maqayis al-Lughah, jilid V (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 467.

4 Abu Hafs Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith juz 1(t. t: Maktabah al-Ma’arif, 2004), 17.

> Muhammad Siddiq al-Manshawi, Qamuis Mustalah al-Hadith (Kairo: Dar al-Fadilah, t.th), 53.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa makna metode kritik hadis
adalah usaha para pakar hadis untuk mendeteksi atau meneliti teks-teks hadis Rasulullah
SAW sehingga dapat diketahui bagaimana kualitas periwayatan hadis tersebut dan dapat

menentukan hadis yang bisa diamalkan dan dijadikan sebagai landasan hukum atau tidak.

B. Macam-Macam Metode Kritik Hadis

Hadis menjadi objek kajian umat Islam semenjak masa sahabat hingga saat ini
karena memiliki kedudukan yang krusial dan penting dalam Islam. Penjelasan tentang
syariat yang tidak dimuat dalam al-Qur’an bisa ditemukan dalam hadis. Al-Qur’an dan
hadis seperti dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. Oleh karenanya, kajian hadis
yang dilakukan oleh generasi pertama hingga saat ini sangat ketat dan detail. Dalam
penelitiannya, para ulama hadis menggunakan dua pendekatan, yaitu kritik sanad dan
matan. Keduanya melahirkan teori-teori di mana bukan suatu hal yang baru lagi dalam
studi hadis, karena bila ditelusuri sejak zaman sahabat, pendekatan ini sudah digunakan.

Sanad secara bahasa adalah tempat sandaran atau tempat berlindung. Menurut
istilah ialah jalur yang mengantarkan kepada teks sebuah hadis.® Atau silsilah/runtutan para
perawi hadis yang menyampaikan sebuah teks hadis dari sumber pertamanya, baik itu Nabi
SAW, sahabat, maupun tabiin.’

Matan secara literal adalah kekerasan pada sesuatu dalam waktu yang lama dan
panjang®. Sedangkan secara terminologis diartikan dengan sesuatu yang menjadi tempat

berakhirnya mata rantai sanad, atau lafaz-lafaz yang mengandung beberapa makna.® Jadi,

6 Bakri Sheikh Amin, Adab al-Hadith al-Nabawi (Beirut: Dar al-Shurug: 1981), 12

7 al-Khatib, Usul al-Hadith...,, 32.

8 Tbn Zakariya, Mu’jam Magqayis al-Lughah, 294.

° Nuruddin al-‘Itr, al-Madkhal Iia ‘Ulum al-Hadith (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972), 12.
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matan adalah teks atau naskah hadis yang berupa ucapan, perbuatan, ataupun tagrir
Rasulullah SAW.

Untuk memastikan status sebuah hadis apakah sahih, hasan, daif memerlukan
beberapa penelitian. Hadis bisa dikatakan sahi tidak hanya dari segi sanadnya saja tetapi
juga dari segi matan. Hadis yang sanadnya sahzh belum tentu matannya juga sahih maka
kedua-duanya harus diteliti. Oleh karenanya kriteria kesahihan hadis dibagi dua, yakni
sahih dari segi sanad dan sahih dari segi matan. Keduanya memiliki persyaratan tersendiri.
Jadi, sebuah hadis disebut sahih jika sanad dan matannya sama-sama berkualitas sahzh.

1. Kiritik Sanad
‘Amr ‘Abd al-Mun’im Salim dalam Taisir Dirasat Asanid i al-Mubtadiin

memaparkan lima langkah dalam melacak, mempelajari, mengkritik sanad sehingga

bisa memastikan status sanad tersebut. Di antara langkah tersebut yaitu:'°

a. Meneliti sanad hadis apakah bersumber dari Rasulullah SAW berupa marfii’ atau
dari tabiin, yaitu mauquf.

b. Mencari jalur dari riwayat yang lain.

c. Mengkritik dan meneliti sanad hadis asli satu persatu dari segi ilmu a/-Jarh wa al-
Ta’dil.

d. Mengkritik dan meneliti sanad hadis dari jalur yang lain/shawahid atau tawabi’.

e. Setelah meneliti sanad hadis dan shawahid atau tawabi’, lalu menetapkan status
sanad hadis tersebut.

Lima langkah diatas sangat berkaitan erat dengan syarat-syarat sebuah hadis

dikatakan sahih. Syarat-syarat tersebut yaitu ittisal al-sanad (ketersambungan sanad),

10 Amr ‘Abd al-Mun’im Salim, 7aisir Dirasat Asanid Ii al-Mubtadiin (Tanta: Dar al-Diya, 2000), 9.
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‘adalat al-rawi (rawi yang adil), dabt al-rawi (rawi yang kuat), ghairu shadh (tidak ada
kejanggalan), ghairu ‘illah (tidak ada cacat)'!:
a. Sanadnya bersambung (muttasil)

Yang dimaksud dengan sanad yang bersambung adalah setiap rawi dalam
rentetan sanad harus benar-benar menerima hadis tersebut dari rawi yang berada
diatasnya (guru) dan begitu selanjutnya sampai kepada pembicara yang pertama.'?
Perawi tersebut bertemu dan menerima periwayatan dari gurunya baik secara
langsung'?® atau secara hukum.!

Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad maka langkah yang
dilakukan adalah:

1. Mencatat semua nama rawi dalam sanad yang akan diteliti.

2. Mempelajari sejarah hidup masing-masing rawi yang dilakukan melalui kitab-
kitab Rijal al-Hadith misalnya Tahdhib al- Kamal karya al-Mizzi, Tahdhib al-
Tahdhib karya Ibn Hajar al-Asqalani, dan a/-Kashif karya Muhammad ibn
Ahmad al-Dhahabi dan lain-lain.

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah setiap perawi dalam sanad
itu dikenal sebagai orang yang thigah ( ‘adil dan dabit), tidak suka melakukan

tadlis (menyembunyikan cacat), serta untuk mengetahui apakah antara para

"Hasan Muhammad Magqbuli al-Ahdal, Mustalah al-Hadith wa Rijaluh (Shana’a: Maktabah al-Jil al-Jadid, 1993),
103.

12 Al-Tahan, Taisir Mustalah al-Hadith..., 224.

13 Seorang murid bertatap muka langsung dengan sang guru yang menyampaikan hadis, dengan begitu maka ia dapat
mendengar atau melihat langsung apa yang telah dilakukan gurunya. Pertemuan langsung seperti ini biasanya
menggunakan lafaz e | s Waa | 5l Uil | atau menggunakan lafaz W <

14 Seseorang yang meriwayatkan hadis dari seorang yang hidup dimasanya dengan ungkapan yang mungkin
didengar atau dilihat. Biasanya menggunakan lafaz o J& o3 e o3 J=8, Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis
(Jakarta: Amzah, 2013), 168.
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perawi dengan perawi yang terdekat dalam sanad itu mempunyai hubungan
mu’asarah (satu zaman pada masa lampau) dan /iga (pertemuan atau hubungan
guru dan murid dalam periwayatan hadis.

3. Mempelajari sighat tahammul wa al-ada’ (bentuk lafaz ketika menerima atau
mengajarkan hadis.

4. Meneliti guru dan murid."®

b. Pararawi bersifat ‘adil

Kata adil berasal dari bahasa arab yaitu ‘ad/ yang berarti pertengahan, lurus
atau condong pada kebenaran.'® Menurut al-Irsyad adi/ adalah berpegang teguh
pada pedoman dan adab-adab syara’. Sedangkan menurut al-Rozi adalah kekuatan
rohani yang mendorong untuk selalu bertindak takwa yakni dengan menjauhi dosa
besar, menghindari dosa kecil, dan meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah
yang dapat menodai muru’ah (kehormatan diri).!7 Dari penjelasan tersebut dapat
dipahami kriteria adil:

1. Beragama Islam. Riwayat dari orang kafir tidak diterima karena dianggap tidak
dapat dipercaya.'® Syuhudi Ismail memberi penjelasan bahwa kriteria ini hanya
berlaku bagi orang yang meriwayatkan dan tidak disyaratkan Islam bagi orang
yang menerima riwayat. Tidak masalah jika rawi tersebut belum beragama

Islam ketika menerima riwayat asalkan Islam ketika menyampaikan riwayat.'”

15 M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 14.
16 Muhammad Ibn Mukarrom Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab juz 11 (Beirut: Dar al-Sadir, 1414 H), 430.

17 Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 9.

18 |bid.

19 M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 113-118.
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2. Mukallaf, menurut pendapat yang paling sahih periwayatan anak yang belum
dewasa tidak bisa diterima karena belum terbebas dari kedustaan. Begitu pula
dengan periwayatan dengan orang gila.?’ Syarat mukallaf hanya berlaku bagi
orang yang meriwayatkan sedangkan penerima tidak wajib mukallaf tetapi
harus mumayyiz asalkan ketika menyampaikan riwayat harus sudah mukallaf?!

3. Selamat dari sebab-sebab yang menjadikan seseorang dianggap fasik dan
mencacatkan kepribadian. Seorang periwayat hadis tidak boleh melakukan hal-
hal yang melanggar peraturan agama dan kebiasaan (adat istiadat yang berlaku).

c. Pararawi bersifat dabit
Dabit berasal dari kata dabata yang berarti kuat. Yang dimaksud kuat
adalah seorang periwayat hadis harus kuat daya ingatnya untuk menghafal dan
memelihara hafalannya agar keotentisitas hadis tetap terjaga.?
Ulama hadis membagi 2 macam sifat dabit:
1. Dabit fi al-sudur
Yaitu seorang perawi yang memiliki daya ingat dan hafalan yang kuat
semenjak ia menerima riwayat dari gurunya sampai ia menyampaikan kepada
orang lain kapan saja periwayatan itu diperlukan.
2. Dabit fi al-sutur
Yaitu perawi yang tulisan hadisnya terpelihara dari perubahan, pergantian

maupun kekurangan semenjak ia menerimanya sampai ia menyampaikan

20 Dzulmani, Mengenal Kitab..., 9.
21 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 68.
22 Khon, Ulumul Hadis, 170.
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kepada orang lain. Sehingga tulisan hadis tersebut tetap sama seperti pertama
kali ia mendapatkannya.?3
Ibn Hajar al-*Asqalaniy berpendapat bahwa ada 5 hal yang dapat merusak

kedabitan perawi:

. Lebih banyak salahnya daripada benarnya ketika meriwayatkan hadis

Lebih sering lupa ketika meriwayatkan hadis, lebih menonjol sifat lupa daripada
hafal

Riwayat yang disampaikan mengandung banyak kekeliruan

Riwayat yang disampaikan bertentangan dengan riwayat rawi thigah

Buruk/jelek hafalannya meskipun terdapat beberapa riwayatnya yang benar.?*

d. Terhindar dari shudhudh

Secara bahasa shadh merupakan isim fa’il dari shadhdha yang berarti

sendiri, asing, terisolasi.®> Menurut Nur al-Din ‘Itr yang dimaksud shadh adalah

suatu kondisi dimana seorang rawi berbeda dengan rawi lain yang lebih kuat

posisinya.?® Hal ini disebabkan adanya kelebihan jumlah sanad atau kelebihan

dalam kedabitan rawinya atau adanya segi-segi tarjih yang lain.?” Namun jika

perbedaan ini terjadi pada hadis da’7f'dengan hadis sahih maka tidak dinamakan

shudhudh melainkan disebut hadis munkar.28

2 1bid, 170-171.

24 Ahmad Ibn Hajar al-‘Asqalaniy, Nuzhat al-Nazar Sharh Nukhbah al-Fikr (Semarang: Maktabah al-Munawwar,

t.th), 13.

%5 Tbn Zakariya, Mu’jam Magqayis.. jilid TII, 180.

26 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd i ‘Ulum al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 242.
27 Abdurrahman, Metode Kritik Hadis..., 15.

28 Khon, Ulumul Hadis..., 171.
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Imam al-Shafi’i mendefinisikan bahwa shadh adalah seorang yang thigah
meriwayatkan sebuah hadis yang bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan
oleh orang banyak.?® Jadi suatu hadis tidak dinyatakan mengandung shadh bila
hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat thigah sedangkan periwayat thigah
yang lain tidak meriwayatkannya. Berbeda dengan itu al-Naysaburi menyatakan
bahwa hadis shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat thigah
tetapi tidak ada periwayat thigah lain yang meriwayatkannya.*°

e. Terhindar dari ‘i//at

Kata ‘//at adalah bentuk masdar dari ‘alla-ya’illu yang berarti sakit,
peristiwa yang melenakan seseorang dari kepentingannya.®! Namun jika dikaitkan
dengan hadis maka ‘//at bermakna suatu sebab yang dapat menciderai kesahihan
hadis. Maksudnya bahwa hadis yang bersangkutan terbebas dari cacat
kesahihannya, yakni hadis tersebut terbebas dari sifat-sifat samar yang
membuatnya cacat meskipun tampak bahwa hadis tersebut tidak menunjukkan
adanya kecacatan.®® Seperti memursalkan yang mausul, memuttasikan yang
mungati’ ataupun memarfizkan yang mauqut>® Selain itu, yang dianggap sebagai
‘illat hadis adalah suatu sisipan yang terdapat pada matan hadis, karena seringkali
‘illat pada hadis ini tidak nampak secara terang-terangan karena tersembunyi dan
hanya bisa diketahui setelah adanya penelitian. Hal ini tidak terkecuali bagi rawi

yang thigah.>*

29 Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn Idris al-Shafi’i, a/~-Risalah (Kairo: Dar al-Turath, 1979), 369.
30 1dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 169.

%1 Al-Khatib, Usil al-Hadith, 291.

32 Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 143.
33 al-Khatib, Usul al-Hadith, 277.

34 Abdurrahman, Metode Kritik.., 15.
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2. Kritik Matan

Kritik matan ialah meneliti dan menelusuri sebuah redaksi hadis hingga bisa
menentukan dan menghukumi apakah teks hadis tersebut berstatus sahif (terlepas dari
shudhudh dan ‘illat). Dari dua unsur ini terdapat empat kriteria tolak ukur yang dapat
menilai keautentikan hadis seperti pendapat Salah al-Din al-Adlabi yang dikutip oleh
Syuhudi Ismail sebagaimana berikut:
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat (logika), panca indera dan fakta sejarah
d. Susunan pernyatannya yang menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.3’

Keempat hal diatas menjadi tolak ukur pendeteksi matan hadis, karena meskipun
secara sanad sudah memenuhi kriteria kesahihan hadis namun belum tentu secara
matan dapat dikatakan sahih pula. Jadi matan pun harus diteliti. Jika sudah memenuhi
kriteria tersebut, maka dikatakan sahih secara utuh. Diterima atau ditolaknya sebuah
hadis bergantung kepada hasil kritik terhadap sanad dan matan.

Al-Damini dalam Maqayis Nagd Mutun al-Sunnah memetakan langkah-langkah
kritik matan yang dilakukan para pakar hadis:3°
1. Menimbang matan hadis dengan ayat al-Qur’an, apakah terjadi kontradiksi atau

tidak. Jika terdapat ketimpangan antara matan hadis dengan ayat al-Qur’an dan

tidak bisa dicarikan solusi melalui a/~jam 'u, mencari nasikh wa mansukh, ataupun

tarjih, kemungkinan hadis tersebut da’7ifatau palsu.

35 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 128. Lihat pula Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj
Naqd al-Matn (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), 238.
36 Al-Damini, Magqayis Naqd..., 109.
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Membandingkan matan hadis yang dijadikan objek kritik dengan riwayat-riwayat
lain yang serupa. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam matan
hadis dari beberapa riwayat tersebut terdapat kejanggalan berupa idtirab, atau
salah satu riwayatnya mudrajah, maqglubah, bahkan terjadi tahrifatau tashit.
Membandingkan dengan hadis-hadis yang lain. Jika tidak kontradiksi dengan hadis
mutawatir, hadis sahih, dan hadis lain yang lebih kuat sanadnya, maka hadis
tersebut diterima.

Meneliti matan hadis apakah menyalahi ilmu pengetahuan atau fakta sejarah. Jika
hadis tersebut tidak senada dengan ilmu pengetahuan atau fakta sejarah, maka
hadis tersebut ditolak dan kemungkinan terjadi penambahan oleh sebagian
perawinya.

Meneliti bahasa hadis dan maknanya. Matan hadis yang gaya bahasanya tidak
sesuai dengan bahasa Nabi atau maknanya terkesan bukan dari Nabi seperti bukan
termasuk dari amar ma’ruf-nahi mungkar atau secara makna menjatuhkan harga
diri Nabi, maka hadis tersebut ditolak.

Mencermati matan sebuah hadis apabila bertolakbelakang dengan kaedah-kaedah
syariat, maka hadis tersebut tidak bisa diterima.

Jika terdapat matan hadis yang membicarakan hal-hal mustahil dan perbuatan
mungkar Rasulullah SAW, maka hadis tersebut tidak bisa dibenarkan dan wajib
ditolak. Hadis-hadis tentang mukjizat tidak termasuk dalam kaedah ketujuh ini,
karena mukjizat adalah hal-hal mustahil yang Allah SWT berikan khusus kepada

para Rasul-Nya.
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Jadi, dengan adanya penelitian-penelitian terhadap sanad dan matan tersebut
barulah akan ditemukan klasifikasi atau pengelompokkan hadis.

Pembagian Hadis

Hadis ditinjau dari segi kuantitasnya terbagi menjadi dua:
1. Hadis Mutawatir
Mutawatirmenurut bahasa berarti mutatabi’yakni yang datang berikutnya atau
beriring-iringan yang antara satu dengan yang lain tidak ada jaraknya.’’
Sedangkan menurut istilah seperti yang dikemukakan oleh Nur al-Din ‘Itr, yaitu
hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang terhindar dari
kesepakatan mereka untuk berdusta (dari awal) hingga akhir sanad yang
didasarkan dari panca indra.3®
2. Hadis Ahad
Ahad adalah jamak dari kata a/-ahad yang berarti satu. Jadi maksud dari ahad
adalah suatu berita yang disampaikan oleh satu orang.>

Sedangkan menurut istilah adalah:
A bos et d Lo

“Hadis yang tidak memenuhi beberapa persyaratan hadis mutawatir™*°

Hadis ditinjau dari segi kualitasnya terbagi menjadi tiga:

37 Ahmad ibn Muhammad al-Fayyumi, a/-Misbah al-Munir i Gharib al-Sharh al-K abir Ii al-Rafi’ juz 2 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1978), 321.

38 Nur al-Din al-‘Itr, Manhaj al-Nagd..., 70.

39 Munzier suparta, //mu Hadis (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 107.

40 Khon, Ulumul Hadis, 154.
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1. Hadis Sahih

Kata sahih (c:?h&“) dalam bahasa diartikan orang sehat, antonim dari kata a/-

saqim mi»-f‘ (orang yang sakit). Jadi yang dimaksudkan hadis sahih adalah hadis

yang sehat dan benar, tidak terdapat penyakit dan cacat.*!

Dalam istilah, hadis safih adalah:

La 0555 Vg olgzie I daaball Juall Jan asbn] foan sl il g sl coudd
PYles Vs

“Hadis sahih adalah musnad yang sanadnya muttasil melalui periwayatan
orang yang ‘adillagi dabit sampai perawi terakhir, tidak shadh (janggal) dan
“ilal (cacat).

2. Hadis Hasan

Dari segi bahasa, Ahasan berasal dari kata al-husnu (:-+'), bermakna al-jamal
(JL&) yang berarti keindahan. Sedang menurut istilah:
alallg 390zl o Vg abos BB (ol Jaad) 2y ol Lol Lo sa

“Hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh orang adil, kurang
sedikit kedabitannya, tidak ada kejanggalan dan tidak ada kecacatan.*?

41 1bid, 167-168.
42 Ibn al-Salah, Mugaddamah Ibn al-Salah (Beirut: dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), 7.
4 Khon, Ulumul Hadis, 179.
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3. Hadis Da’if

Hoad o mlal Lo 312 T U 35 1 anlal

“Hadis da’7f'adalah hadis yang tidak terkumpul didalamnya sifat-sifat hadis
sahih dan hadis hasan.
Macam-macam hadis da’if
Macam-macam hadis da 7fsangatlah banyak, dan ini bisa dilihat dari sebab-sebabnya:
1. Da’ifdisebabkan keterputusan sanad:
a. Hadis mua’allag
Hadis yang terputus di awal sanad satu atau dua orang secara berurut.*
b. Hadis mursal
Hadis mursal adalah hadis yang diriwayatkan oleh tabi’in baik tabi’in kecil
maupun besar langsung dari Nabi SAW yang meliputi perkataan, perbuatan
dan tagrirnya.*®
c. Hadis mungqati’
Yaitu hadis yang dalam sanadnya ada satu atau dua periwayat yang gugur tidak
secara berurutan, atau hadis yang didalam sanadnya terdapat periwayat yang
tidak jelas.*’
d. Hadis mu’dal

Hadis yang gugur dari tengah sanadnya dua orang lebih secara berturut-turut.*8

4 Al- Suyuti, Tadrib al-Rawi 1 Sharh Taqrib al-Nawawi juz 1 (t.t, Dar Taibah, t.th), 195.
4 1dri, Studi Hadis, 179.

4 Al-Khatib, Usul al-Hadith , 337.

47 Tbid.

48 Khon, Ulumul Hadis, 197.
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e. Hadis mudallas
Hadis yang menyembunyikan cacat dalam isnad dan menampakkan cara
(periwayatan) yang baik.*
3. Da’ifdisebabkan periwayat yang tidak ‘adil:
a. Hadis majhul
Hadis yang didalam sanadnya terdapat seorang perawinya tidak dikenal jati
dirinya dan identitasnya.>®
b. Hadis matruk
Adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang tertuduh sebagai
pendusta.’!
c. Hadis mubham
Adalah hadis yang didalam sanad ataupun matannya tidak disebutkan nama dari
perawi hadis tersebut secara jelas, akan tetapi hanya disebutkan seorang laki-
laki atau seorang perempuan saja.>’
4. Da’ifdisebabkan periwayat yang tidak dhabit:
a. Hadis munkar
Hadis yang dalam sanadnya terdapat periwayat yang mengalami kekeliruan
yang parah, banyak mengalami kesalahan dan pernah berbuat fasik. Atau hadis
yang diriwayatkan oleh periwayat yang da’if bertentangan dengan riwayat

periwayat yang thigah.>

4 Maksudnya dari menampakkan cara yang baik adalah dengan menggunakan ungkapan periwayatan yang tidak
tegas bahwa ia mendengar dari penyampai berita. Khon, Ulumul Hadis, 200.

0 Ibid, 208.

SUNdri, Studi Hadis, 206.

32 Khon, Ulumul Hadis, 210.

%3 Idri, Studi Hadis, 208.
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. Hadis mudraj

Hadis yang bentuk sanadnya diubah atau ke dalam matannya dimasukkan
sesuatu kata atau kalimat yang sebetulnya bukan bagian dari hadis tersebut

tanpa adanya pemisah.>*

. Hadis maglub

Hadis yang didalamnya periwayat menukar suatu kata atau kalimat dengan kata

atau kalimat yang lain.>

. Hadis mazid

Hadis yang terdapat tambahan kata atau kalimat yang bukan berasal dari hadis

itu baik pada sanad maupun matan.>¢

. Hadis mudtarib

Hadis yang diriwayatkan dalam bentuk yang saling bertentangan tanpa adanya

kemungkinan untuk mentarjih salah satunya.>’

. Hadis musahhat dan muharrat

Hadis musahhaf adalah hadis yang terdapat perbedaan didalamnya dengan
mengubah beberapa titik, sedangkan bentuk tulisannya tetap.
Hadis muharrat adalah hadis yang terdapat perbedaan didalamnya dengan

mengubah syakal/harakat, sedang bentuk tulisannya tetap.>®

541dri, Studi Hadis, 214-215.

55 Ibid, 219.
56 Tbid, 224.

37 Al-Khatib, Usul al-Hadith, 344.
38 Khon, Ulumul hadis, 221.
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3. Da’ifkarena mengandung shadh
Disebut juga dengan hadis shadh, yaitu hadis yang ganjil karena hanya dia
sendiri yang meriwayatkannya atau periwayatannya menyalahi periwayatan orang
yang lebih thigah darinya.>
4. Da’ifkarena mengandung ’i/lah
Disebut juga dengan hadis mu’allal yaitu hadis yang didalamnya terdapat
‘Illah yang dapat memperburuk kesahshan hadis walaupun dari zahimya hadis

tersebut tampak selamat (bebas dari “i//ah).°

C. Sejarah Kritik Hadis

Menurut Mustafa A’zami, tradisi saling mengkritik dan mencari keabsahan sebuah
hadis serta mendeteksi apakah hadis tersebut sahih atau tidak, bahkan palsu yang tidak
bersumber dari Rasulullah SAW sejatinya sudah terjadi semenjak zaman Nabi, baik itu
dilakukan beliau sendiri atau dilakukan oleh sebagian sahabat.®* Namun kritik hadis belum
terbentuk secara konseptual. Pada saat itu secara alami, tidak diperlukan teori-teori khusus
yang mengatur periwayatan hadis sebagaimana pada masa-masa berikutnya, karena
sumber informasi masih hidup sehingga memudahkan untuk mengkonfirmasi secara
langsung kepada Nabi Muhammad SAW.

Para sahabat yang hidup masa Nabi tidak semua setiap hari bersama dengannya,

karena sebagai manusia mereka memiliki aktifitas masing-masing untuk memenuhi

% 1bid, 223.
0 Al-Khatib, Usul al-Hadith, 343.
1 A’zami, Manhaj al-Naqd..., 10.
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kebutuhan hidupnya. Memang di antara mereka ada yang selalu bersama dan menerima
ajaran dari Nabi baik berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis. Akan tetapi, mayoritas
mereka silih berganti mendatangi Nabi dalam menerima ajaran itu. Sahabat yang kebetulan
mengunjungi Rasul kemudian menyampaikan apa yang diterima kepada sahabat lain yang
berada jauh dari Nabi. Demikian seterusnya, aktifitas periwayatan masa itu ada yang
langsung dari Nabi atau melalui sahabat lain. Kritik bermula dari cara yang kedua ini.
Karena ada riwayat yang tidak langsung diterima dari Nabi tetapi dari sahabat kepada
sahabat lain, maka penyampaian informasi yang tidak lagi berasal dari sumber pertama
(Nabi) tapi dari sumber kedua (sahabat) memerlukan antisipasi tersendiri.®?

Menurut al-Hakim dan al-Dhahabi, setelah meninggalnya Rasulullah SAW para
Khulafa al-Rashidin lah sebagai tokoh perintis uji kebenaran pemberlakuan dengan motif
utama melindungi agar tidak terjadi kedustaan dengan mengatasnamakan Rasulullah
SAW. Motif seperti itu terungkap pada pernyataan Umar ibn Khattab kepada Abu Musa
al-Ash’ari dikarenakan Umar tidak keluar setelah pintu rumahnya diketuk tiga kali:
“’Ketahuilah, sesungguhnya saya tidak menuduhmu, akan tetapi saya takut orang-orang
akan mudah berbicara/mengatakan sesuatu atas nama Rasulullah SAW.*%3

Salah satu contoh tradisi kritik hadis yang telah lahir di zaman sahabat adalah
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Umar. Saat ‘Umar bin Khattab
berbaring tak berdaya menahan sakit tusukan beberapa hari, salah seorang sahabat Nabi
bernama Suhaib menangisi kondisi ‘Umar. Lalu ‘Umar pun berkata kepadanya, “Wahai

Suhaib apakah kamu menangisiku? Bukankah Rasulullah SAW pernah bersabda,

52 Idri, Metodologi Kritik Hadis. Kajian Epistemologis tentang Kritik Hadis-Hadis Bermasalah (Surabaya: Penerbit
PMN, 2011), 27-28.
8 Abu Dawud Sulaiman, Ensiklopedia Hadis 5 Sunan Abu Daud (Jakarta: Almahira, 2013), 1078.
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“Sesungguhnya mayit akan diazab dengan tangisan salah satu keluarganya,”.” Ibn ‘ Abbas
berkomentar bahwa, setelah ‘Umar meninggal perkataan tersebut sampai ke telinga
‘Aishah, lalu ia berkata, “Semoga Allah SWT mengasihi ‘Umar. Demi Allah, Rasulullah
SAW tidak pernah mengatakan Allah akan menyiksa seorang mukmin dengan tangisan
keluarganya. Akan tetapi Rasulullah SAW pernah bersabda sesungguhnya Allah akan
mengazab orang kafir dengan tangisan keluarganya.”®*

Dalam riwayat lain ‘Aishah menanggapi pernyataan ‘Umar tersebut dengan

kalimat, “Cukuplah ayat al-Qur’an, “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa

orang lain.”% yang menjadi bukti kesalahan dari penyataan itu.”®®

‘Umar bin Khattab sendiri pernah mengkritik Abu Musa al-Ash’ari guna
menyelidiki apakah yang disampaikan Abu Musa benar sebuah hadis dari Rasulullah SAW
Suatu ketika Abu Musa hendak bertamu ke rumah ‘Umar. Setelah mengetuk pintu rumah
‘Umar tiga kali dan tidak ada jawaban, maka Abu Musa kembali. ‘Umar pun bertanya
kepadanya perihal tindakannya tersebut. Abu Musa menjawab bahwa, ia pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian sudah meminta izin dibukakan pintu
tiga kali dan tidak ada jawaban, maka kembalilah.” Setelah mendengar keterangan Abu
Musa, ‘Umar meminta bukti kepadanya bahwa yang ia sampaikan benar dari Rasulullah

SAW Abu Musa pun kebingungan. Para sahabat mendengar percakapan keduanya.

5 Ibid., 62.
% Departemen Agama, Alquran Terjemahan dan TafSir untuk Wanita (Bandung: Hilal, 2009), 150.
% Al-Damini, Magayis Naqd..., 7.
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Akhirnya Ubay bin Ka’ab berdiri dan menyatakan pernah mendengar hadis yang

disampaikan oleh Abu Musa tersebut.®’

‘Abdullah bin ‘Amr pernah diberitahu bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda,
“Shalat dengan duduk nilai pahalanya setengah dari shalat orang yang berdiri.” ¢ Abdullah
tidak percaya begitu saja. Ia lalu mendatangi Rasulullah SAW dan mendapati beliau
sedang mendirikan shalat dalam keadaan duduk. Ia pun memegang kepalanya seakan
yakin bahwa hadis yang ia terima tidak benar. Setelah Rasulullah SAW selesai shalat, ia
mengadukan perihal keganjalan hadis yang ia terima. Rasulullah SAW pun akhirnya

meyakinkan ‘Abdullah jika hadis tersebut benar adanya.%®

Pada masa tabi’in muncul sejumlah kritikus hadis angkatan abad pertama seperti
Sa’id ibn al-Musayyib (93 H), al-Sha’bi (104 H), Ibn Sirin (110 H), al-A’mash (148 H),
Imam Malik (179 H). Dan para ulama al-jarh wa al-ta’dil yang terkenal pada abad kedua
adalah Ma’mar (154 H), Hisham al-Distiwai (154 H), al-Awza’i (157 H), al-Thauri (161
H), Hamad ibn Salamah (167 H), al-Laith ibn Sa’ad (175 H).%°

Sedangkan pada abad ketiga dan seterusnya muncul kritikus hadis penerus seperti
Yazid ibn Harun (206 H), Abu Daud al-Tayyalisi (204 H), Abd al-Razzaq ibn Hammam
(211 H), Abu “Asim al-Nabil al-Dahhak ibn Makhlad (212 H). Pada masa ini disusun teori-
teori tentang kritik hadis, lebih khusus dalam bidang ilmu a/-Jarh wa al-Ta’dil yang

dipelopori oleh Yahya ibn Ma’in (233 H), , Ahmad ibn Hambal (241 H), Muhammad ibn

67 <Ali “Abd al-Basit Mazid, Manahij al-Muhaddisin i al-Qarn al-Awwal al-Hijri hatta ‘Asrina al-Hadir (Al-
‘Ajuzah: Maktabah al-Iman, 2010), 67.

%8 Al-Damini, Magayis Naqd..., 9.

8 Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha 17 al-Tashri’ al-Islami (Beirut: Dar al-Waraq, 2000), 129.
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Sa’ad Katib al-Wagqidi (230 H), ‘Ali ibn al-Madini (234 H), al-Bukhari, Muslim, Abu

Zur’ah al-Razi, Abu Hatim al-Razi, Abu Dawud al-Sijistani.”

D. Redaksi Kritik Hadis

Kritik positif atau negatif dikemukakan oleh kritikus periwayat dengan
menggunakan redaksi tertentu. Di kalangan mereka, redaksi kritik dibuat dengan peringkat
tertentu mulai dari yang tertinggi sampai tingkat yang terendah baik untuk kritik positif
maupun kritik negatif. Redaksi kritik yang dipergunakan juga beragam yang dalam istilah
ilmu hadis disebut dengan maratib altaz al-ta’dil wa al-tajrih (peringkat-peringkat untuk
berbagai lafal keterpujian dan ketercelaan periwayat).”

Dalam menetapkan jumlah peringkat kualitas perawi, ulama kritikus hadis
ternyata berbeda pendapat. Ibn Hatim al-Razi yang pendapatnya disetujui oleh Ibn Salah
dan al-Nawawi telah menetapkan empat macam peringkat, masing-masing untuk sifat
keterpujian dan ketercelaan perawi. Abdullah al-Dhahabi, al-‘Iraqi dan Abu al-Fayd
Harawi menetapkan lima macam peringkat untuk hal tersebut. Sedangkan Ibn Hajar al-
Asqalani yang pendapatnya disetujui oleh Jalal al-Din al-Suyuti menetapkan enam macam
peringkat untuk hal yang sama.”

Adanya perbedaan jumlah peringkat tidak berarti kritik negatif oleh sebagian

ulama tidak dicantumkan secara lengkap. Perbedaan terjadi kemungkinan karena

70 Ibid, 130.
"1 1dri, Metodologi Kritik Hadis..., 57.
72 Abu Azam Al-Hadi, Studi Al-Hadith (Jember: Pena Salsabila, 2015), 233.
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perkembangan teori ilmu kritik hadis yang berakibat pada semakin banyaknya redaksi
kritik itu.”?
Maratib alfaz al-ta’dil (peringkat-peringkat berbagai lafal keterpujian perawi):’*
1. Maratib alfaz al-ta’dil (peringkat-peringkat berbagai lafal keterpujian perawi) menurut
Ibn Abi Hatim al-Razi:
a. sy Ol 48
b. ol ¥V Gaalldlas 350a
C. i
d. Cyasl gl
2. Maratib alfaz al-ta’dil (peringkat-peringkat berbagai lafal keterpujian perawi) menurut
Ibn Salah (w. 643 H=1245 M):
a. sy (e A8
b. b Y Gaal dlas (3 sua
C.
d. Cusall 2lla
3. Maratib alfaz al-ta’dil (peringkat-peringkat berbagai lafal keterpujian perawi) menurut
al-Nawawi (w. 676 H=1277 M):
a. sy (ke 48
b. sl ¥ Gaall o G50a
C. &g;;l\g‘)&a,u»td\c\_bggi),hj,@ﬁ

d. Cyoall s

3 1dri, Metodologi Kritik Hadis, 59.
74 |bid, 233-235.
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4. Maratib alfaz al-ta’dil (peringkat-peringkat berbagai lafal keterpujian perawi) menurut
‘Abdullah al-Dhahabi (w. 748 H=1348 M):
a. Ofie af Bdla ufl daa i 4548
b, ie a4
c. olba ul Gsaa
d. Ly god Jaws gl Cunall s Cuaall aa Gl alae ol alla
e. Lok Yo sl mhisa dleld o §50a
5. Maratib alfaz al-ta’djl (peringkat-peringkat berbagai lafal keterpujian perawi) menurut
al-‘Iraqi (w. 806 H=1404 M):
A, el AR daa B S4B Gl ol AT 4

b, s das e Cud 4F

C. U—‘-‘JAM Q_!)m ’L:.\“\\\“ (o ’L"\“\\\‘\ CJLA
d. LHJ’C_IJ,LH}@J’L’;M\@

e. Jua b el 4 by e G50a

6. Maratib alfaz al-ta’dil (peringkat-peringkat berbagai lafal keterpujian perawi) menurut
Abu al-Fayd al-Harawi (w. 837 H=1436 M):
£, o) il Ll (35
g Ll Jio Jala e dna d AB (e il il Cuf (e 4B Asa Cuf Cuf A A 4
h. o Gl dae 4 ob Y sl (B50a
oo Cuaall ojlie il die (5 Faud Enaall s as Enaall an

jo ol Yl sl s by Gyl #lla
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7. Maratib alfaz al-ta’dil (peringkat-peringkat berbagai lafal keterpujian perawi) menurut

Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H=1447 M):

k. e Jloo (D (8 aliia e ke il Y il 3 qitiall agl) a8l (5 5d il (Ul 35

L das af (ypele 4l ans Laila 48 0l A daa G G0l A48

m.hla Lila das 0 48

n o 4 ob Y s Bsaa

0. ey, d Jas gl lany i duaall s Guoall as die 53 Baall dae Spaall Alla
g e o AL i Boaa Tiall o o Jaiall e g (35a o ads Bt a8 s 4l G50a

p. dsie a4 G Y O sa0l mhigea dlels o) (5 s2a

Maratib altaz al-Tajrih (peringkat-peringkat berbagai lafal ketercelaan rawi) ;7>

a. Maratib alfaz al-Tajrih (peringkat-peringkat berbagai lafal ketercelaan rawi)

menurut Ibn Abi Hatim al-Razi:

1. Cusall caly Cualiely e ciis

2. Cunll Cima

3. s ol

4. Easall
b. Maratib alfaz al-Tajrih (peringkat-peringkat berbagai lafal ketercelaan rawi)

menurut Ibn Salah (w. 643 H=1245 M)

[, Cuaall cald Cuaall @l g jla IS

2. cpaall G

3. s ol

S Al-Hadi, Studi al-Hadith, 235-238.
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4. Cuaall

. Maratib alfaz al-Tajrih (peringkat-peringkat berbagai lafal ketercelaan rawi)

menurut al-Nawawi (w. 676 H=1277 M)

1. Cuonll cald Cuaall g i IS

2. dpaall (i

3. s ol

4. Suaall

. Maratib alfaz al-Tajrih (peringkat-peringkat berbagai lafal ketercelaan rawi)

menurut Abdullah al-Dhahabi (w.748 H=1348 M)

. Condl gy gl Jas liS

2. 485 e Giie XL agie

3, Ll Gl il ad aic | 5Su A8 Gl Cuaall cald &

4. o5 i oy all o sinia ol haa Chxia

5. B 4 Chraay hadall (s 48 alSS S5 (o pad A a6 8L Gl JlBe 4 (e a3l
gl 431 (9 gha ming Y Ay a4 () Cania

. Maratib alfaz al-Tajrih (peringkat-peringkat berbagai lafal ketercelaan rawi)

menurut al-‘Iraqi (w. 806 H=1404 M)

e R e T ot A e RS SIC A

2 ey Y Bl Bl 4 e | ol iy Gl anl3 85 e S g

3. ols Az ke el Alan 1y, ety el Gad ol ool (g s Y lan G

4. ol5 4 Ay shains b sinun 4 ming ¥ Cuaall S

5. a4l g Al ol 0l
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f. Maratib alfaz al-Tajrih (peringkat-peringkat berbagai lafal ketercelaan rawi)
menurut Abu al-Fayd al-Harawi (w. 837 H=1436 M)
1. ol mmy  Jlas gliay QI QIS U Gl |l QIS
2. Ll bl ad s gl e canld Cunsl) Canld Gl e Gl o e S agie
AW e A Gl o555 ke |56 Bl Cyaal
3. et Y el s sl uaall 050 e dian 1) el g el ool g sl Y s i
4. Cpaall mwina ¥ Cuaad) G laas o g Jsgaa Cutall Sie Cipnia
5. ol coll gl At G 3y gl o il el Cinia st b i 48 sl (ol
48 1 5alS5 Jaiall ¢ s o sinla DA 48 pumally Gl 2
g. Maratib alfaz al-Tajrih (peringkat-peringkat berbagai lafal ketercelaan rawi)

menurut Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H=1447 M)

1. sl (A getiall 4l QI (S ) a0 ) Cuaad) aia Gl audasl | ulil) 3

2. glay Jas S

3. ofn Y 4 iV Ll ol cald Guaall caald Cuaall o yie aa sl agie ,3SIL agtie
Osdbe e A8 e A8 Gl oS 5 g yia ade | Aaa
4. 2535e Ala gy dlos 1y ols v el Enaallz 5 ke =5 ke e oS gsbw Y s Clna
s ol ol
5. dsena, @obiae diina duall @ jlaas Eunall Sie b giaia Ciina
6. i Jia dhinn 84 Jlia Jinl e Coni i 3 i Cnal ) i 5 5y 0
Ay Gl (o pally Gl Iy G 22l G| Gially G Ay G 4 BBA CBlS 48 (8 gy

0 G O el e L lSs 0 a0

Beberapa kemungkinan yang menyebabkan adanya perbedaan dalam

menentukan bentuk dan peringkat redaksi kritik hadis antara lain:
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1. Telah terjadi perkembangan dan penambahan istilah yang digunakan para kritikus
periwayat dari masa ke masa.

2. Para kritikus periwayat telah menggunakan istilah-istilah yang cukup banyak itu
tetapi sebagian ulama seperti al-Razi , Ibn Salah, dan al-Nawawi hanya
menyebutkan sebagiannya saja sebagai contoh.

3. Sebagian kritikus periwayat menggunakan redaksi yang terbatas dan lebih sedikit
dari kritikus periwayat lain.

4. Sebagian ulama mengikuti ulama sebelumnya dalam menetapkan peringkat kritik
hadis sehingga hasilnya sama.

5. Jumlah sampel yang digunakan untuk membuat peringkat redaksi berbeda

sehingga hasilnyapun berbeda.”

E. Etika Kritik Hadis
Dalam mengritik sebuah hadis, tidak akan bisa terlepaskan dari ilmu a/-jarh wa al-
ta’dil. Karena dengan ilmu al-jarh wa al-ta’dil dapat diketahui bagaimana kepribadian
para perawi hadis sehingga sangat mempengaruhi nilai dari hadis itu sendiri. Untuk itu,
telah ditetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kritikus periwayat.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi sangatlah banyak, namun dapat dipilah menjadi
dua macam:”’

1. Yang berkaitan dengan sikap pribadi

76 Idri, Metodologi Kritik Hadis, 64.
7 al-Khatib, Usul al-Hadith..., 267.
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Bersifat adil (dalam pengertian ilmu hadis), dan sifat adilnya itu tetap terpelihara

ketika melakukan penilaian terhadap perawi hadis.

. Tidak bersikap fanatik terhadap aliran yang dianutnya

Tidak bermusuhan dengan perawi yang berbeda aliran dengannya.
Jujur.
Taqwa.

Wara’

2. Yang berkaitan dengan penguasaan pengetahuan yaitu memiliki pengetahuan yang luas

dan mendalam khususnya yang berkaitan dengan:

a.

b.

Ajaran Islam

Bahasa Arab

. Hadis dan Ilmu Hadis
. Pribadi perawi yang dikritiknya

. Adat istiadatnya

Sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan perawi.

Disamping syarat-syarat diatas, telah ditetapkan pula norma-norma bagi kritikus

periwayat dengan tujuan memelihara objektifitas penilaian perawi secara bertanggung

jawab dan pemeliharaan akhlaq mulia menurut nilai-nilai Islam dalam melakukan kritik.

Norma-norma tersebut adalah:’®

1. Kritikus hadis tidak hanya mengemukakan sifat-sifat tercela yang dimiliki oleh perawi

hadis, namun juga harus mengemukakan sifat-sifat utama dari perawi hadis tersebut.

78 |bid, 266-268.
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Ini dimaksudkan agar terjadi keseimbangan penilaian dan dapat dijadikan
pertimbangan apakah riwayatnya dapat diterima atau tidak.

. Sifat-sifat utama yang dikemukakan oleh kritikus hadis dapat berupa penjelasan secara
global. Maksudnya, sifat-sifat utama yang diungkapkan tidak harus dirinci satu
persatu. Misalnya seperti ungkapan thigah untuk mewakili karakter periwayat yang
adildan dabit. Kata thigah dapat mewakili karakter-karakter yang bersifat khusus yaitu
beragama Islam, tagwa, memelihara muruah, teguh dalam beragama, tidak berbuat
dosa kecil terus menerus, dosa besar, maksiat, tidak fasik, baik akhlaknya, dapat
dipercaya beritanya, biasanya benar, kuat hafalan, cermat dan teliti.

. Sifat-sifat tercela perawi yang dikemukakan secara rinci tidak dinyatakan berlebih-
lebihan. Maksudnya, pengungkapan sifat-sifat tercela haruslah sedemikian rupa,
sehingga dapat diketahui apakah ketercelaan itu berkaitan dengan keadilan atau
kedabitan perawi. Di samping itu, penjelasan tersebut harus pula terkendali secara
wajar. Hal ini bertujuan, di satu pihak agar kritik yang dikemukakan terhadap perawi
tidak menimbulkan keragu-raguan dan dipihak lain agar nama baik perawi tidak
dirusakkan oleh hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan periwayatan hadis. Kritik
negatif tidak dimaksudkan untuk menjelek-jelekkan seseorang tetapi untuk menjaga
hadis dari periwayat yang tidak kompeten baik secara pribadi maupun intelektual yang
menyebabkan kebenaran hadis itu diragukan. Dan maksud diungkapkan secara global
adalah pengungkapan dengan istilah-istilah tertentu seperti matruk (hadisnya

ditinggalkan).



